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Assalamualaikum Wr. Wb 
Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, dengan 
rahmat, nikmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, 
sehingga dapat dipersembahkan kepada pembaca yang cinta akan ilmu 
pengetahuan. 
Atas berkah Allah subhanahuwata’ala, penulis berhasil menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Broken Triangle Untuk Meningkatkan kemampuan Kerjasama Siswa Pada 
Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV SDIT Sakinah Pandau 
Jaya, merupakan tugas akhir yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sultan 
Syarif Kasim Riau.  
Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis 
haturkan kepada ayahanda dan ibunda tercinta serta keluarga tersayang yang 
secara moril maupun materil telah berjasa menghantarkan penulis merampung 
studi hingga meraih gelar Sarjana Strata Satu (S1). Semoga mereka senantiasa 
mendapat rahmat, ridho dan inayah dari Allah SWT. 
Penulis juga menghaturkan terimakasih kepada dosen pembimbing ibu Dr. 
Hj. Mardia Hayati, M. Ag. yang telah sudi meluangkan waktunya yang begitu 





ini, semoga Allah membalasnya dengan pahala jariyah yang tiada hentinya. Tidak 
lupa pula penulis haturkan kepada berbagai pihak yang telah memberikan 
bantuannya kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir dan merampungkan 
studi di Almamater tercinta UIN Suska Riau, mereka itu adalah: 
Ucapan terimakasih  
1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag. selaku Rektor UIN Suska Riau. Bapak 
Dr. Drs. H. Suryan A Jamrah, M.A selaku Wakil Rektor I Uin Suska Riau. 
Bapak Dr. H. Kusnadi, M.Pd, selaku Wakil Rektor II Uin Suska Riau. 
Bapak  Dr. H. Promadi, M.A Ph. D selaku Wakil Rektor III Uin Suska 
Riau, yang telah memberikan izin dan waktu untuk menimba ilmu di 
perguruan tinggi ini. 
2. Bapak Dr. Kadar, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Uin Suska Riau. Bapak Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. Selaku Wakil Dekan I, 
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sekretaris jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
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4. Seluruh Dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang telah 
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almamater  tercinta UIN Suska Riau. 
5. Tenaga Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya Staf 
Jurusan S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Bapak Zuhri Azhari, 
S.Sos. dan Ibu Heldanita, M.Pd. yang telah memberikan bantuan di bidang 
administrasi selama perkuliahan, dan seluruh Staf Perpustakaan 





pelayanan dan fasilitas berharga kepada penulis dalam penyusunan skripsi 
ini. 
6. Ibu Dr. Hj. Mardia Hayati, M.Ag., selaku pembimbing dan penasehat 
akademik yang telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan saran 
dan kritik sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
7. Ibu Sri Wahyuni, Dly, S.Ag., selaku kepala sekolah SDIT Sakinah Pandau 
Jaya yang telah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian ini. 
8. Bapak kepala dan seluruh karyawan perpustakaan UIN Suska Riau yang 
telah memberikan pelayanan dan fasilitas kepada penulis selama 
perkuliahan berlangsung dan hingga penyelesaian skripsi ini. 
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shaleh disisi Allah SWT.  Aamiin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.(QS. An-nahal16:78) 
Alhamdulillahirobbil’alamin 
Sembah sujud serta syukur ku bersimpuh dihadapanmu ya Allah. Taburan cinta 
dan kasih sayangmu telah memberiku kekuatan membekaliku dengan ilmu serta 
memperkenalkanku dengan cinta atas karunia dan kemudahan yang engkau 
berikan. 
Meskipun terkadang lelah melepuh menempuh jenuh aku pijaki kaki dalam 
mendaki semua milik, aku bangkit mengungkit meskipun sulit, meraih sedih dalam 
perih lalu kubuang dalam kubangan, tapi bila kurenungkan kalau setiap kisah 
hidup selalu indah, hati ini tidak akan pernah mengenal tentang sabar dan 
ikhlas., Kalau setiap harapan  selalu dikabulkan tak akan pernah belajar bahwa 
kecewa itu sangat menguatkan. 
Wahai pembawa rahmatan lil’alamin, anta syamsun, anta bandrun, anta nurun 
fawqo nuri. Engkaulah tauladan ku, setiap langah dalam hidupku, selalu kuingat 
betapa perjuangan ku belum seberapa perjuanganmu untuk menegakkan agama 
Allah. 
Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terimakasih yang tiada terhingga ku 





membimbing memberikan kasinh sayang, memberikan inspirasi memberikan 
motivasi demi kesuksesanku. 
Ayahanda dan ibunda tersayang yang selalu ada disaat suka maupun duka, 
jasamu tiada mungkin dapat ku balas hanya dengan selembar kertas tertuliskan 
kata cinta dan persembahan. Untuk adik-adikku, kakek nenek, serta keluarga 
besarku tercinta yang paling berharga semoga Allah mengumpulkan kita kembali 
disurganya, Aamiin ya Robb 
Guru-guruku, senyum cerah yang menular dilengkapi dengan hati emas yang tak 
pernah redup. Sebagai panutan kau membuat standar yang tinggi, tapi selalu kau 
ajarkan pantang menyerah kepadakami. Sebagai teman kau membantu angan 
yang awalnya mustahil, sebagai guru kau selalu memotivasi agar aku selalu 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kerjasama 
siswa pada tema indahya keragaman di negeriku melalui penerapan model 
kooperatif tipe broken triangle kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah 
Pandau Jaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan 
kerjasama siswa dikarenakan masih banyak siswa yang kurang berkontribusi 
dalam pembelajaran berkelompok. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 19 orang siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya. Sedangkan objeknya 
adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe broken triangle dan 
kemampuan kerjasama siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dengan presentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe broken triangle dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 
44% yang berada pada rentang 30-49% dengan kategori Kurang. Setelah 
dilakukan tindakan kelas pada siklus I, kemampuan kerjasama siswa meningkat 
menjadi 70% yang berada pada rentang 70-89% dengan kategori baik. Sedangkan 
pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 90% yang berada pada rentang 90-
100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa penerapan model kooperatif tipe broken triangle dapat meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa pada tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya. 
  
















     Aulia Ika Pratiwi, (2021): Application of the Broken Triangle Type of 
Cooperative Learning Model to Improve 
Students' Collaboration Ability on the Theme 
of The Beauty of Diversity in My Country 
Class IV SDIT Sakinah Pandau Jaya. 
This study aims to determine the improvement of students' cooperation skills on 
the theme of the beauty of diversity in my country through the application of a 
broken triangle type cooperative model for the fourth grade of the Sakinah Pandau 
Jaya Integrated Islamic Elementary School.  This research is motivated by the 
lack of student collaboration skills because there are still many students who do 
not contribute to group learning.  This research is a classroom action research.  
The subjects in this study were 1 teacher and 19 fourth grade students at Sakinah 
Pandau Jaya Integrated Islamic Elementary School.  Meanwhile, the object is the 
application of the broken triangle type of cooperative learning model and the 
students' ability to cooperate.  This research was conducted in two cycles and each 
cycle consisted of two meetings.  Data collection techniques using observation 
techniques, tests and documentation.  While the data analysis technique used is 
descriptive analysis of the percentage.  Based on the results of research and data 
analysis, it is shown that the broken triangle type of cooperative learning model 
can improve students' ability to cooperate.  This can be seen from before the 
action only reached 44% which was in the range of 30-49% with the Less 
category.  After the class action was carried out in the first cycle, the students' 
cooperation ability increased to 70% which was in the range of 70-89% with good 
category.  While in the second cycle there was an increase to 90% which was in 
the range of 90-100% with a very good category.  Thus, it can be concluded that 
the application of the broken triangle type cooperative model can improve 
students' collaboration skills on the theme of the beauty of diversity in my 
country, grade IV Sakinah Pandau Jaya Integrated Islamic Elementary School. 












ياك برإثيوي    ثطبيق منوذج إملثوث إملكسور من منوذج إمتؼمل إمتؼاوين متحسني كدرة  : (2021) ،  يوميا إ 
إمرإبؼاالبتدإئية إمطالب ػىل إمتؼاون يف موضوع جامل إمتنوع يف بدلي ، إمفصل 
 إال سالمية إملتاكمةل  مدرسة سكينة ابندإو جااي.  
 
هتدف ىذه إدلرإسة إ ىل حتديد مدى حتسني همارإت إمتؼاون دلى إمطالب يف موضوع جامل إمتنوع يف  
بدلي من خالل ثطبيق منوذج ثؼاوين من نوع إملثوث إملكسور نوصف إمرإبع من مدرسة سكينة بندو جااي 
ىل همارإت ثؼاون إمطالب لأنو ال  الابتدإئية إال سالمية إملتاكمةل.  إدلإفع ورإء ىذإ إمبحث ىو الافتلار إ 
جرإيئ  يزإل ىناك إمؼديد من إمطالب إذلين ال يسامهون يف إمتؼمل إمجلاغي.  ىذإ إمبحث غبارة غن حبث إ 
ف إمرإبع يف مدرسة طامًبا يف إمص 91يف إمفصل إدلرإيس.  اكن موضوع ىذه إدلرإسة مدرًسا وإحًدإ و 
ن إميدف ىو ثطبيق نوع إملثوث  سكينة ابندإو جااي الابتدإئية إال سالمية إملتاكمةل.  ويف إموكت نفسو ، فا 
جرإء ىذإ إمبحث ػىل دورثني ، وثبأمفت  إملكسور همنوذج إمتؼمل إمتؼاوين وكدرة إمطالب ػىل إمتؼاون.  مت إ 
ستتددإم ثلنيات إملرإكةة والاتتبارإت وإمتوجيق.  بنام لك دورة من إجامتػني.  ثلنيات مجع إمبياانت اب
أسووب حتويل إمبياانت إملستتددم ىو حتويل وصفي نونستبة إملئوية.  بناًء ػىل نتاجئ إمبحث وحتويل 
أن حيسن إملدرإت إمتؼاونية  أن نوع إملثوث إملكسور همنوذج إمتؼمل إمتؼاوين ميكن  إمبياانت ، يظير 
ىل نوطالب.  ميكن مالحظة  أن يصل إال جرإء إ  ٪ 41-03٪ فلط وإميت اكنت يف حدود 44ذكل من كةل 
أكل.  بؼد ثنفيذ إمفصل إدلرإيس يف إحلولة إلأوىل ، زإدت كدرة إمطالب ػىل إمتؼاون إ ىل  ٪ 03يف فئة 
٪ وإميت 13٪ مع فئة جيدة.  بنام يف إدلورة إمثانية اكنت ىناك زايدة بنستبة 91-03وإميت اكنت يف حدود 
أن ثطبيق إهمنوذج إمتؼاوين من 933-13ت يف حدود اكن أن نستتنتج  ٪ بفئة جيدة جدإ.  وابمتايل ، ميكن 
أن حيسن همارإت ثؼاون إمطالب حول موضوع جامل إمتنوع يف بدلي ، إمصف  نوع إملثوث إملكسور ميكن 
 .إمرإبع مدرسة سكينة ابندإو جااي الابتدإئية إال سالمية إملتاكمةل
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Makna pendidikan secara umum 
adalah pendewasaan manusia, berawalkan dari yang tidak tahu menjadi tahu, 
dari yang tidak bisa menjadi bisa, dan dari yang tidak paham menjadi paham. 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan tujuan 
pendidikan itu sendiri. Secara jelas dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 
disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
2
 Dibutuhkan keterlibatan dari berbagai pihak. Guru atau pendidik 
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Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah 







merupakan salah satu pihak yang dibutuhkan dan penting dalam proses 
pendidikan. 
Salah satu mata pelajaran di pendidikan dasar adalah PKn, ini 
merupakan gabungan antara pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. 
Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan nilai. Oleh sebab itu, arah 
pendidikan Pancasila ditekankan pada pendidikan moral.
3
Sedangkan 
pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik 
dengan pengetahuan dan kemampuan dasarberkenaan dengan hubungan antar 




Peran aktif siswa dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 
semua mata pembelajaran termasuk pembelajaran PKn. Nana Supriatna 
mengemukakan mata pelajaran PKn memfokuskan pada pembentukkan diri 
yang beragam dari segi agama, sosial budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa 
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang dilandasi oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Salah satu unsur agar tujuan pembelajaran dapat tercapai ialah adanya 
kerjasama. Bekerja sama akan membuat seseorang mampu melakukan lebih 
banyak hal dari pada jika bekerja sendirian. Riset membuktikan bahwa pada 
bidang aktivitas dan upaya manusia, jika dilakukan dengan adanya kerjasama 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi terwujudnya kerjasama yaitu 
model pembelajaran. Guru dituntut melakukan inovasi dalam kegiatan 





 “Puzzle merupakan suatu gambar yang dibagi menjadi 
potongan-potongan gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, 
melatih kesabaran dan membiasakan kemampuan berbagi”. Hal ini berati 
bahwa dengan penerapan model pembelajaran Broken Triangle mampu 
membuat siswa untuk bekerjasama dalam memecahkan suatu masalah dimana 
siswa terlihat aktif untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Pemilihan strategi atau model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 
upaya untuk meningkatkan kerjasama antarsiswa. 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk saling bekerjasama.
8
 Karakteristiknya, antara lain 
pembelajaran secara tim, keterampilan dan kemauan untuk bekerja sama. 
Menurut Kindsvatter et.al Suparno, 2007 
9
 dalam pembelajaran kooperatif 
yang menjadi prioritas adalah kemajuan bidang akademik siswa dan afektif 
melalui keterampilan kerjasama. Broken Triangle merupakan salah satu tipe 
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pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi siswa dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas sehingga 
unsur kerjasama bisa muncul. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan pada hari Senin 
15 Februari 2021 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya pada 
siswa kelas IV mempunyai masalah yang terkait dengan masih kurangnya 
kemampuan kerjasama siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Kendala yang dihadapi oleh siswa saat kerjasama pada umumnya adalah tidak 
adanya kecocokan dalam tim, pembagian tugas dalam tim tidak merata, tidak 
saling menghargai pendapat teman dan tidak menghormati teman saat bicara. 
Akibatnya, berdampak pada kemampuan kerjasama siswa yang masih 
tergolong kurang. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Dari 19 jumlah siswa, hanya 8 siswa atau 42,10 %  yang ikut bertanggung 
jawab secara bersama-sama menyelesaikan soal yang dikerjakan. 
2. Dari 19 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 36,8% yang ikut berkontribusi 
dalam menyelesaikan tugas.  
3. Dari 19 jumlah siswa, ada 9 siswa atau 47,3% yang dapat menghormati 
perbedaan pendapat temannya. 
10
 
Dari gejala-gejala tersebut kerjasama siswa masih tergolong rendah. 
Guru sudah berupaya untuk meningkatkannya, tapi belum terlihat hasilnya. 
Oleh karena itu peneliti tawarkan agar kerjasama siswa meningkat perlu dicari 
solusi dengan melaksanakan proses pembelajaran yang cocok untuk 
                                                             





meningkatkan kerjasama siswa lebih baik. Setelah membaca beberapa literatur 
dan hasil penelitian yang relevan, peneliti berasumsi bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Broken Triangle dapat dijadikan sebagai solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini disebabkan karena model kooperatif 
tipe Broken Triangle adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa dan 
bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan 
pembelajaran.
11
Tujuan Broken Triangle adalah mengembangkan kerjasama 
tim, keterampilan belajar kooperatif dan menguasai pengetahuan secara 
mendalam yang tidak mungkin diproleh apabila mereka mempelajari semua 




Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan kerjasama 
siswa dengan judul:  
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle 
untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada Tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SDIT Sakinah Pandau Jaya”. 
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B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka dijelaskan 
istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kooperatif Tipe Broken Triangle adalah model yang menitikberatkan 
kepada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil yaitu model belajar 
kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 
atas 4 sampai 6 orang secara heterogen. Disini siswa bekerja sama saling 
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.
13
 
2. Kerjasama adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika tujuan anggota 
kelompok yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain atau 
tujuan kelompok secara keseluruhan sahingga setiap individu dapat 
mencapai tujuan apabila individu lain juga mencapai tujuan. Kerjasama 
merupakan aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk kerja kelompok antar 
teman yang mana didalamnya terdapat perbedaan pendapat dan dapat 
menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. Kerjasama melibatkan 
pemberian tugas dimana setiap anggotanya mengerjakan setiap pekerjaan 
yang merupakan tanggungjawab bersama dengan hasil yang maksimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terstruktur, maka 
diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
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1. Tindakan perbaikan pada PTK ini hanya dilakukan pada pada tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku dan hanya fokus pada muatan 
pembelajaran Pkn di kelas IV semester genap pembelajaran tahun 
2020/2021. 
2. Tindakan perbaikan dilakukan melalui penerapan model Kooperatif tipe 
Broken Triangle  untuk meningkatkan kemampuan  kerjasama siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 
penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle dapat meningkatkan 
Kemampuan Kerjasama Siswa Pada Tema Indahnya keragaman di Negeriku 
Kelas IV SDIT Sakinah Pandau Jaya?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle dapat 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada tema Indahnya 






2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Bagi Siswa 
Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa pada muatan PKn di kelas IV SDIT Sakinah Pandau 
Jaya. 
b. Bagi Guru  
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 
dan mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 






d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Suska Riau. 
2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 









A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Pada dasarnya guru adalah pendidik. Pendidik adalah orang 
dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat 
mengubah psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi 
tahu serta mendewasakan peserta didiknya.
14
 Salah satu yang harus 
dilakukan oleh seorang guru adalah mengajar dikelas. Bagaimana 
seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga menciptakan 
suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
dalam melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. Menurut pendapat Arends 
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan 




Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-
langkah kegiatan. Model pembelajaran meerupakan wadah dalam 
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melakukan segala bentuk kegiatanbelajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Miftahul Huda
16
 berpendapat bahwa model 
pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional dan 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran. Selain itu, model 
pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran terarah sampai 
pada evaluasi akhir sehingga dapat melihat ketercapaian kegiatan 
pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru perlu memahami model 
pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
setidaknya tiga tujuan penting pembelajaran, yaitu hasil belajar 
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan 
keterampilan sosial. Menurut Joyce dalam buku Suprijono bahwa: 
melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa memperoleh 
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informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. 
Joyce menambahkan model pembelajaran berfungsi pula sebagai 
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam 
merencanakan aktifitas belajar mengajar.
18
 Menurut Slavin, 
pembelajaran Kooperatif adalah solusi ideal terhadap masalah 
menyediakan kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak 
dangkal kepada para siswa dari latar belakang etnik yang berbeda.
19
 
Setiap kelompok bersifat heterogaen yang berarti memiliki 
kemampuan akademik yang berbeda, jenis kelamin, dan latar belakang 
sosial yang berbeda. Setiap kelompok diharapkan saling memberi 
pengalaman, saling memberi dan menerima, sehingga setiap anggota 
kelompok dapat memberikan kontribusi terhadap keberhasilan 
kelompok. Dari uraian dan tinjauan tentang pembelajaran kooperatif 
ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tersebut 
memerlukan kerjasama antar siswa dan saling ketergantungan dalam 
struktur pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan ini 
tergantung dari keberhasilan masing-masing individu dan kelompok, 
dimana keberhasilan tersebut sangat berarti untuk mencapai suatu 
tujuan yang positif dalam belajar kelompok. 
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c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle ialah 
model pembelajaran yang disebut juga dengan puzzle dimana siswa 
mengelompokkan materi yang terpisah-pisah (pecah-pecah) kedalam 
satu kesatuan konsep materi yang terbentuk dalam segitiga. Umumnya 
digunakan pada materi yang berisi uraian dalam bentuk option-
option.
20
 Kata Puzzle sendiri berasal dari bahasa inggris yang berarti 
teka teki atau bongkar pasang. Puzzle merupakan media permainan 
yang dimainkan dengan cara membongkar pasang, sedangkan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, puzzle merupakan “teka - teki”. 
Hamalik mengemukakan bahwa “gambar adalah sesuatu yang 
diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan 
perasaan dan fikiran”. Jadi media puzzle termasuk ke dalam media 
visual. Sehingga diharapkan pembelajaran diharapkan akan menjadi 
lebih aktif, menarik, menyenangkan. Selain itu, model ini dapat 
menghilangkan kejenuhan, meskipun menciptakan suasana kelas yang 
ramai, tapi tetap teratur. 
21
 
d. Langkah–langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle 
Adapun langkah-langkah kegiatan dari model Kooperatif Tipe 
Broken Triangle menurut Kokom Komalasari (2010) sebagai berikut: 
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1) Guru menyiapkan beberapa bentuk segitiga yang dipecah ke dalam 
beberapa kartu. Masing-masing kartu berisi satu option uraian dari 
konsep materi dan akan membentuk satu kesatuan (utuh) bentuk 
segitiga.  
2) Setiap kelompok siswa mendapat beberapa potongan kartu yang 
terpisah-pisah dari segitiga.  
3) Setiap kelompok siswa membentuk satu kesatuan kartu ke dalam 
segitiga yang tepat sehingga membentuk satu kesatuan konsep 
materi.  
4) Setiap kelompok siswa yang membentuk satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga sebelum batas waktu diberi poin.  
5) Perwakilan masing-masing kelompok siswa menempelkan satu 
kasatuan kartu pecahan segitiga di papan tulis.  
6) Guru dan siswa mengklarifikasi hasil karya siswa dalam bentuk 
segitiga konsep materi. 
7) Kesimpulan/penutup 22 
e. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Broken Triangle 
Adapun kelebihan dari model Kooperatif Tipe Broken Triangle 
menurut Kokom Komalasari yaitu:
23
 
1) Dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan.  
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2) Dapat meningkatkan partisipasi siswa di dalam kelas, serta dapat 
mengarahkan siswa untuk bekerjasama secara kooperatif dalam 
menentukan jawaban. 
3) Dapat menciptakan interaksi timbal balik antara guru dan siswa, 
serta antara siswa dengan siswa yang berbeda latar belakangnya.  
4) Dapat memberikan arah proses dan keberhasilan belajar bagi 
siswa.  
Adapun kelemahan dari Broken Triangle adalah sebagai berikut:  
1) Menimbulkan suasana kelas yang ribut  
2) Membutuhkan waktu yang relatif lama  
3) Membutuhkan persiapan yang matang dan sarana atau alat untuk 
bermain harus dipersiapkan sebelumnya. 
24
 
2. Kerjasama  
a. Pengertian Kerjasama 
Menurut Hamid, kerjasama merupakan hal penting yang harus 
dilaksanakan dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar 
sekolah. Kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab 
pada dasarnya suatu kelompok belajar selalu lebih baik hasilnya dari 
pada beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri.
25
 Menurut 
Zainudin (Selpiyanti Nasia, Bonifasius Saneba, dan Hasdin), 
kerjasama merupakan kepedulian satu orang atau satu pihak dengan 
orang atau pihak lain yang tercermin dalam suatu kegiatan yang 
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menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, 
menghargai dan adanya norma yang mengatur.
26
 Menurut Santosa 
(Enda Triyanti, Sri Saparahayuningsih dan Sumarsih), kerjasama 
adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika tujuan anggota kelompok 
yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain atau tujuan 
kelompok secara keseluruhan sahingga setiap individu dapat mencapai 
tujuan apabila individu lain juga mencapai tujuan.
27
 Apriono (Ika Ari 
Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti, dan Moh. Kanzunnudin) menjelaskan 
kemampuan kerjasama dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu sama lain 




Kemampuan dalam menjalin kerjasama ini dapat dilatih kepada 
siswa dengan sering membuat kerja kelompok pada saat proses belajar 
mengajar. Dalam kerja kelompok pun seorang guru mesti berupaya 
agar masing-masing siswa dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan 
yang dilakukan. Dengan demikian, para siswa akan belajar untuk 
bekerjasama antara satu dengan lainnya. Kemampuan dalam menjalin 
kerjasama juga dapat dibangun dengan permainan yang 
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menyenangkan. Semua siswa dilibatkan dalam permainan yang 
membutuhkan lebih dari satu orang dalam bermain. Pada saat 
bergembira dalam permainan, siswa dibangun kemampuannya dalam 
bekerjasama dengan teman-temannya. Meskipun tampaknya hanya 
permainan, pada umumnya hal ini sangat berkesan bagi siswa sehingga 
terbangun kemampuannya dalam bekerjasama. 
b. Cara Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa  
Meningkatkan keterampilan kerjasama siswa perlu diajarkan 
keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang harus dimiliki siswa 
untuk meningkatkan keterampilan kerjasama siswa menurut Johnson 
dan F. Johnson (Miftahul Huda) adalah sebagai berikut: 
29
 
1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain.  
2) Berkomunikasi dengan jelas.  
3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain.  
4) Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan 
konflik. 
c. Indikator Kerjasama Siswa 
Menurut West (Herwanto) menetapkan indikator-indikator 
kerjasama yaitu sebagai berikut:
30
 
1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan.  
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2) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama.  
3) Pengarahan kemampuan secara maksimal, sehingga dengan 
demikian hasil dari kerjasama semakin berkualitas.  
Isjoni berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang 
menekankan pada prinsip kerjasama siswa harus memiliki 
keterampilan-keterampilan khusus. Keterampilan khusus ini disebut 




1) Menyampaikan pendapat dalam suatu kelompok sehingga 
mencapai suatu kesepakatan bersama yang berguna untuk 
meningkatkan hubungan kerja 
2) Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu kelompok, 
sehingga tidak ada anggota yang merasa tidak dianggap.  
3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. 
4) Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung.  
5) Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar 
tugas dapat diselesaikan tepat waktu.  
6) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas.  
7) Meminta orang lain untuk untuk berbicara dan berpartisipasi 
terhadap tugas  
8)  Menyelesaikan tugas tepat waktu.  
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9)  Menghormati perbedaan individu.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan mengenai 
indikator kerjasama siswa, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
kerjasama siswa antara lain:  
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama.  
2)  Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan.  
3)  Menghormati pendapat individu.  
4) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.  
5) Menyelesaikan tugas tepat waktu.  
d. Karakteristik Kerjasama  
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto menyatakan bahwa 
pencapaian kerjasama menuntut beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh anggota, yaitu: adanya kepentingan yang sama, didasari oleh 
prinsip keadilan, dilandasi oleh sikap saling pengertian, adanya tujuan 




Sedangkan Anita Lie (dalam Aninditya Sri Nugraheni) 
menambah satu unsur lagi yaitu: evaluasi proses kelompok.
33
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Menurut David (Slamet Suyanto) mengatakan bahwa ada 
empat elemen dasar dalam kerjasama, yaitu:
34
 
1) Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada 
siswa dalam melakukan usaha secara bersama-sama,  
2) Adanya interaksi langsung diantara siswa dalam satu kelompok,  
3) Masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa 
menguasai materi yang diajarkan,  
4)  Penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok kecil secara 
tepat, yang dimiliki oleh setiap anak.  
Ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa unsur-unsur 
dasar dari kerjasama ialah adanya saling ketergantungan positif, 
adanya interaksi tatap muka, tanggung jawab, hubungan interpersonal, 
evalusi proses kelompok dan kepentingan yang sama, yang mana 
kesemuanya itu dilandasi oleh sikap saling pengertian, saling 
membantu, saling menghargai, dan kompromi. 
e. Tahapan Kerjasama 
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto menyatakan empat 
langkah tahap kerjasama yakni: 
35
 
1) Bekerja sendiri, seseorang memerlukan waktu dan proses belajar 
mengenal dirinya sendiri meliputi siapa dia, apa potensi yang 
dimiliki, apa yang mampu dilakukan, dan bagaimana kecepatan 
melakukan sesuatu. Dengan memahami dirinya sendiri, akan 
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membantu penentuan dengan siapa dapat bekerjasama, di bidang 
apa, berapa lama, dan dalam kondisi yang seperti apa.  
2) Mengamati dan mengenal lingkungan, dengan mengenal 
lingkungan dimana kegiatan kerjasama akan terjadi dapat 
membantu seseorang dalam menentukan sikap untuk terlibat atau 
tidak terlibat dengan mengacu pada pemahaman potensi diri.  
3) Merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, tahap ini 
merupakan, ketertarikan seseorang untuk terlibat pada suatu 
kerjasama perlu disertai dengan upaya penyesuaian yang sangat 
dibutuhkan karena didalam kelompok kerjasama terdiri dari orang 
yang heterogen dalam segala hal.  
4) Terbuka untuk memberi dan menerima, orang yang terlibat pada 
kerjasama harus mau dan mampu untuk saling memberi dan 
menerima. Sifat egois harus dikikis atau paling tidak dikurangi 
sehingga proses keterbukaan dapat berlangsung.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat empat tahapan dalam kerjasama, yaitu bekerja sendiri, 
mengamati dan mengenal lingkungan, merasa tertarik dan mengadakan 
penyesuaian diri, dan terbuka untuk memberi dan menerima. 
f. Tujuan Kerjasama 
Menurut Damayanti dan Modjiono menerangkan bahwa tujuan 
kerjasama sebagai berikut: 
36
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1) Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan 
masalah,  
2) Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi,  
3) Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan peserta 
didik,  
4) Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain antar 
teman.  
g. Manfaat Kerjasama  
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto mengatakan bahwa 
manfaat pembelajaran kerjasama adalah:
37
  
1) Mampu mengembangkan aspek moralitas dan interaksi sosial 
siswa karena melalui kerjasama siswa memperoleh kesempatan 
yang lebih besar untuk berinteraksi dengan peserta didik lain,  
2) Mempersiapkan siswa untuk belajar bagaimana mendapatkan 
berbagai pengetahuan dan informasi sendiri, baik guru, teman, 
bahan pelajaran, atau sumber belajar yang lain,  
3)  Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerjasama 
dengan orang lain dalam sebuah kelompok,  
4)  Membentuk pribadi yang terbuka dan menerima perbedaan yang 
terjadi,  
5) Membiasakan peserta didik untuk selalu aktif dan kreatif dalam 
mengembangkan analisisnya. 
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h. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kerjasama Siswa 
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto menerangkan bahwa 
pencapaian kerjasama menurut persyaratan tertentu yang dipenuhi oleh 
anggota yang terlibat, syarat-syarat tersebut adalah :
38
 
1) Kepentingan yang sama  
Kerjasama akan terbentuk apabila kepentingan yang sama ingin 
dicapai oleh semua anggota. Kepentingan yang sama tidak hanya 
menyangkut aspek materi mungkin juga aspek non materi seperti 
aspek moral, rohani, dan batiniah.  
2) Tujuan yang sama  
Menetapkan memiliki tujuan yang sama untuk semua orang tidak 
selalu mudah, karena hampir setiap orang terikat dalam suatu 
kelompok didasari oleh kepentingan sendiri yang ingin dicapai 
oleh keberhasilan kelompok. Kerjasama akan terbentuk apabila 
semua orang memiliki tujuan serupa tentang hal yang ingin 
dicapai.  
3) Saling membantu  
Kerjasama merupakan dasar akan keberhasilan dalam pencapaian 
tujuan. Hal ini akan lebih mudah terjadi, jika tiap orang dalam 
kelompok bersedia untuk saling membantu teman sesama 
kelompok jika diperlukan.  
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4) Tanggung jawab  
Kerjasama adalah merupakan perwujudan tanggung jawab dari tiap 
orang yang terlibat dalam kelompok. Jika ada suatu anggota yang 
tidak bertanggung jawab, biasanya akan mempengaruhi pencapaian 
tujuan atau kegiatan kelompok.  
5) Toleransi  
Kerjasama kelompok adalah gabungan kerja dari tiap orang yang 
terlibat dalam kelompok sosial. Cara kerja tiap orang tidak sama. 
Ada yang cepat ada yang lambat. Ada yang serius dan ada yang 
kurang serius. Unsur toleransi penting untuk melandasi kapan 
suatu kegiatan akan diselesaikan. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indri Muurtiarsih dengan judul 
Implementasi model Kooperatif Tipe Broken Triangle/Square/Heart dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Sejarah Kelas XE 
MAN tempel Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model Kooperatif 
Tipe Broken Triangle/Square/Heart yang dikolaborasikan dengan 
pembagaian hand out, diskusi kelas, dan siklus, dan kuis berhadiah dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Pada siklus I rata-rata keaktifan kelas 





67,3%. Pada siklus II rata-rata keaktifan kelas sebelum tindakan 65,31% 
setelah tindakan meningkat menjadi 73,7%. Kendala-kendala yang 
dihadapi dalam implementasi model Kooperatif Tipe Broken 
Triangle/Square/Heart yaitu pada awal implementasi masih terdapat 
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun potongan-
potongan, karena belum memahami materi.
39
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Indri Muurtiarsih pada variabel 
X yaitu sama-sama menggunakan model Kooperatif Tipe Broken Triangle. 
Adapun perbedaan pada variabel Y dimana Indri Muurtiarsih 
meningkatkan keaktifan siswa sedangkan penelitian saya untuk 
meningkatkan kemampuan Kerjasama siswa kelas IV SDIT Sakinah 
Pandau Jaya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiken Aulia Sugesti pada tahun 
2015/2016, dengan judul Peningkatan Kemampuan Kerjasama  
Menggunakan Metode Group Resume Pada  Mata Pelajaran  PKn  Kelas 
V di SD N Jaranan Tahun Ajaran 2015/2016. Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas V SDN Jaranan yang berjumlah 26 anak yang terdiri 
dari 10 siswa dan 16 siswi. Objek dari penelitian merupakan kerjasama 
peserta didik pada mata pelajaran PKn. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
2 siklus dan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kerjasama dari siklus I 
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sampai siklus II. Pada siklus I peserta didik belum maksimal dalam 
melaksanakan metode yang telah diterapkan peneliti. Pada siklus I peneliti 
mendapati kemampuan kerjasama sebesar 35,4% menjadi 52,5%. 
Peningkatan ini berada pada kategori “sangat kurang”. Selanjutnya pada 
siklus II peneliti memperoleh rata-rata hasil kerjasama 80,5% dan 90,2% 
adanya peningkatan dari kategori “baik” menjadi “sangat baik”. Pada mata 
pelajaran PKn peneliti telah berhasil mengembangkan 4 aspek kerjasama 
berupa tanggung jawab perseorangan, interaksi promotif, saling 
ketergantungan positif, komunikasi antar anggota dan pemrosesan 
kelompok. 40 
Adapun persamaan yang dilakukan Dwiken Aulia Sugesti dengan peneliti 
adalah sama-sama terletak pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan 
keterampilan kerjasama, perbedaannya terletak pada variabel X, bahwa 
peneliti Dwiken Aulia Sugesti menggunakan metode Group Resume 
sedangkan  yang  peneliti lakukan menggunakan model Kooperatif Tipe 
Broken Triangle. 
 
C. Kerangka Berfikir  
 
Pembelajaran PKn di SDIT Sakinah Pandau Jaya masih terpusat pada 
guru (Teacher Center). Penyampaian materi dengan ceramah secara terus 
menerus dan tidak adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanya 
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mengakibatkan hasil belajar siswa masih rendah dalam proses belajar 
mengajar.  
Rendahnya kemampuan kerjasama siswa dalam proses belajar 
mengajar, perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kerjasama siswa. Dengan demikian, peneliti mencari pemecahan masalah 
dengan penerapan model Broken Triangle yang diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 
IV SDIT Sakinah Pandau jaya.  
Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Broken Triangle 
diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa, maka perlu 
diperjelas variable penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk 











        Gambar II .1 Kerangka Berpikir 
 
  
Model Pembelajaran Kooperatif 









D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru  
Indikator aktivitas guru melalui model pembelajaran Broken 
Triangle dalam kegiatan pembelajaran adalah:  
1) Guru menjelaskan materi pembelajaran 
2) Guru menyiapkan beberapa bentuk segitiga yang dipecah kedalam 
beberapa kartu  
3)  Guru membagi beberapa potongan kartu pecahan dari segitiga 
kepada setiap kelompok  
4) Guru memerintahkan kepada setiap kelompok untuk membentuk 
satu kesatuan kartu kedalam segitiga sehingga membentuk satu 
kesatuan konsep materi  
5) Guru memberi tahu kepada siswa bagi kelompok yang dapat 
membentuk satu kasatuan kartu pecahan segitiga sebelum batas 
waktu akan di beri poin  
6) Guru meminta kepada perwakilan masing-masing kelompok siswa 
menempelkan satu kesatuan pecahan segitiga di papan tulis  
7) Guru mengklarifikasi hasil karya siswa  
8) Guru menyampaikan kesimpulan  
b. Aktivitas Siswa  
Aktivitas siswa melalui model pembelajaran Broken Triangle 





1) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
2) Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing menunggu guru 
membagikan kartu 
3) Siswa menerima kartu pecahan segitiga yang dibagikan oleh guru 
4) Siswa membentuk satu kesatuan kartu kedalam segitiga yang tepat 
sehingga membentuk satu kesatuan konsep materi.  
5) Siswa bersaing untuk membentuk satu kesatuan kartu pecahan segitiga 
agar mendapatkan poin  
6) Siswa menempelkan satu kesatuan kartu pecahan segitiga di papan 
tulis 
7) Siswa memperhatikan guru mengklarifikasikan hasil karya siswa  
8) Siswa memperhatikan guru menyimpulkan materi pelajaran  
2. Indikator Keberhasilan 
Adapun indikator kemampuan kerjasama siswa dalam menerapkan 
model pembelajaran Broken Triangle sebagai berikut: 
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama.  
2) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan.  
3)  Menghormati pendapat individu.  
4) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.  







E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model 
Kooperatif tipe Broken Triangle dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 
siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku muatan pembelajaran PKn 












A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDIT 
Sakinah Pandau Jaya. Dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang, 9 orang laki-
laki dan 10 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran Koopeartif Tipe Broken Triangle untuk 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada muatan pembelajaran Pkn. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Sakinah Pandau Jaya pada kelas IV. 
Pembelajaran Tematik yang akan diteliti adalah mata pelajaran tematik pada 
muatan pembelajaran PKn. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 
pembelajaran semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi dari dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
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Arikunto (2007) menyatakan bahwa secara garis besar penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam beberapa 2 siklus. Satu 
siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali 














Gambar 3.1  Alur Penelitian Tindakan Kelas 
1. Perencanaan  
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 
memuat penyusunan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observasi dalam pelaksanakan penelitian tindakan kelas. 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Broken Triangle ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan  
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do’a. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi duduk siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi pembelajaran Tema Indahnya 





2) Setelah Guru menjelaskan materi, Guru membentuk kelompok 
yang terdiri 4-6 orang 
3) Setelah itu Setiap kelompok siswa mendapat beberapa potongan 
kartu pecahan dari segitiga. 
4)   Setiap kelompok siswa menyusun satu kesatuan kartu ke dalam 
segitiga yang tepat sehingga membentuk satu kesatuan konsep 
materi. 
5) Setiap kelompok siswa yang dapat membentuk satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga sebelum batas waktu diberi poin. 
6) Perwakilan masing-masing kelompok siswa menempelkan satu 
kesatuan kartu pecahan segitiga di papan tulis. 
7) Guru dan siswa mengklarifikasi hasil karya siswa dalam 
membentuk segitiga konsep materi. 
c. Penutup  
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 
2) Guru melakukan tindak lanjut 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
3. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 





pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dengan 
kemampuan kerjasama siswa dan guru wali kelas IV sebagai observer 
aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk 
memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan 
untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
4. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 
siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 
pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 
pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan.
43
 Teknik observasi ini digunakan dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk memperoleh 
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data tentang aktivitas guru, aktivitas siswa dan kemampuan kerjasama 
siswa selama pembelajaran dengan penerapan model Kooperatif Tipe 
Broken Triangle. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang 
digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna 
memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
44
 Analisis deskriptif juga digunakan 
untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 
bentuk mendemonstrasikan kegiatan selama proses pembelajaran. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 






  100% 
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2018), hal. 147.   
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F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N  = Jumlah frekuensi 
P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
100%  = Bilangan tetap 
Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
dapat dilihat pada kategori sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
46
 
No Interval Kategori 
1. 81-100% Sangat Tinggi 
2. 61-80% Tinggi 
3. 41-60% Cukup Tinggi 
4. 21- 40% Rendah 
5. 0 - 20% Sangat Rendah 
 
 
2. Kemampuan Kerjasama 
Menghitung nilai sikap kemampuan kerjasama siswa dalam proses 





                    
             
 X 100 % 
Keterangan: 
∑B  = Jumlah seluruh skor 
∑N = Jumlah seluruh kegiatan  
S   = Skor/nilai hasil observasi 
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Setelah diperoleh persentse hasil kegiatan siswa, kemudian dikategorikan 
sesuai dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Interval Kategori Kemampuan Kerjasama Siswa
48
 
Rentang Nilai Nilai Keterangan 
100 – 90 A Sangat baik 
89 – 70 B Baik 
69 – 50 C Cukup 
49 – 30 D Kurang 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kerjasama Siswa pada Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku 
Kelas IV SDIT Sakinah Pandau Jaya yang dilaksanakan menunjukkan adanya 
peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 
44% yang berada pada rentang 30-49% dengan kategori Kurang. Setelah 
dilakukan tindakan kelas pada siklus I, kemampuan kerjasama siswa 
meningkat menjadi 70% yang berada pada rentang 70-89% dengan kategori 
baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 90% yang berada 
pada rentang 90-100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa kemampuan kerjasama siswa pada tema Indahnya 
Keragaman Di Negeriku kelas IV SDIT Sakinah Pandau Jaya dapat 




Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle yang dapat meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa pada tema Indahnya Keragaman Di Negeriku 
kelas IV SDIT Sakinah Pandau Jaya yang telah dilaksanakan, peneliti 







1) Pada penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle 
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa. 
2) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Broken Triangle tidak hanya dipakai 
pada muatan pelajaran PKN saja, model pembelajaran ini dapat digunakan 
pada muatan pelajaran B.Indonesia, IPA, IPS MTK, dan lain-lain.  
3) Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
Tema 7  : Indahnya Keragaman Di Negeriku 
Subtema 1  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
 
KOMPETENSI INTI  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 











3.4  Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
 
3.4.1 Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
3.4.2 Mengidentifikai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 


























































kitab suci, dan 
hari besar 
agama-agama 















kitab suci, dan 
hari besar 
agama-agama 








Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2 : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 




Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
3.4Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
 
3.4.1 Mengetahui bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan dengan 
benar. 
3.4.2 Menerangkan bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan dengan 
benar. 
 Bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, 
dan budaya 
 Sikap kerja sama 
dalam berbagai 
bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, 
dan budaya 
 Dengan menyimak 
penjelasan guru, siswa 
berdiskusi kelompok 
menyusun Puzzle berkaitan 
tentang cara melestarikan 
rumah adat daerah mereka. 






Pandau Jaya, 8 Maret 2021 
Peneliti 
 
     Aulia Ika Pratiwi 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SDIT Sakinah Pandau Jaya 
Kelas/ Semester  : IV/II 
Tema    : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema   : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.4Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4 .1 Menjelaskan keragaman suku 
bangsa di Indonesia 
3.4.2 Menyebutkan suku bangsa yang ada   
di Indonesia 
3.4.3 Menjelaskan sikap menghargai 
keragaman suku yang ada di 
Indonesia 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan keragaman suku bangsa yang ada di Indonesia 
2. Dengan model pembelajaran Broken Triangle diharapkan siswa 
bekerjasama dalam menentukan suku bangsa yang ada di Indonesia 








D. Materi Pembelajaran 
Subtema 1: Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang beragam karena terdiri atas 
suku bangsa, adat istiadat, bahasa daerah serta agama yang berbeda-beda. 
Suku bangsa adalah Golongan manusia yang mengidentifikasi 
(Menemukan) dirinya dengan sesamanya berdasarkan garis keturunan yang 
dianggap sama. Di Indonesia terdapat lebih dari 1.300 jumlah suku bangsa. 
Indonesia terdiri dari pulau-pulau  besar dan pulau-pulau  kecil. Pulau-
pulau besar : Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Sedangkan 
Pulau-pulau kecil : Maluku, Bali, NTB, NTT.  
Berikut Sikap menghargai keragaman suku yang ada di Indonesia 
1. Menghormati orang yang berasal dari suku lain 
2. Menerima perbedaan fisik setiap suku 
3. Merasa bangga pada semua suku di Indonesia 
4. Berteman tanpa membedakan suku bangsa 
5. Mendukung kegiatan masyarakat meskipun berbeda suku 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Kooperatif Tipe Broken Triangle 
Metode  : Ceramah, Diskusi , Tanya Jawab 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa bersama-sama 
2. Guru menyapa anak, menanyakan 
kabar, dan memeriksa kehadiran 
3. Guru melakukan apersepsi 
4. Guru menyampaikan tujuan 







langkah-langkah pembelajaran dengan 
model pembelajaran Broken Triangle 
pada siswa 
5. Guru memberi motivasi kepada siswa 
 
Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku khusus mata pelajaran PPKn 
tentang keragaman suku bangsa di 
Indonesia. 
2. Setelah Guru menjelaskan materi, Guru 
membentuk kelompok yang terdiri 3-4 
orang 
3. Setelah itu Setiap kelompok siswa 
mendapat beberapa potongan kartu 
pecahan dari segitiga. 
4. Setiap kelompok siswa menyusun satu 
kesatuan kartu ke dalam segitiga yang 
tepat sehingga membentuk satu 
kesatuan konsep materi. 
5. Setiap kelompok siswa yang dapat 
membentuk satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga sebelum batas waktu 
diberi poin. 
6. Perwakilan masing-masing kelompok 
siswa menempelkan satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga di papan tulis. 
7. Guru dan siswa mengklarifikasi hasil 




Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi pelajaran. 
3. Guru memberikan evaluasi berupa tes 
lisan. 










G. Media dan Sumber belajar 
1. Media dan Alat          
 PPT 
 Puzzle Potongan segitiga. 
2. Sumber belajar   
 Buku Pedoman Guru Tema: Indahnya Keragaman Di Negeriku 
Kelas 4 Semester II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Revisi 2017), Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
 Buku Siswa Tema: Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas 4 
Semester II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 





Teknik penilaian Bentuk penilaian 
Kemampuan Kerjasama Tes lisan 1. Menjelaskan apa 






3. Menyebutkan sikap 
menghargai 
keragaman suku 
yang ada di 
Indonesia 
 
I. Rubik Penilaian 
 
NO Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
Dst.              
Keterangan:  






Keaktifan   
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran.  
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran.  
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran.  
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran.  
Kerjasama  
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman.  
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
mengahargai pendapat teman.  
 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
  Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman.  
Disiplin   
 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran.  







 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  









Aulia Ika Pratiwi 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SDIT Sakinah Pandau Jaya 
Kelas/ Semester  : IV/II 
Tema    : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema   : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.4Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1 Menjelaskan apa itu bahasa daerah 
 
3.4.2 Menjelaskan cara melestarikan 
bahasa daerah 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan keragaman bahasa daerah yang ada di 
Indonesia 
2. Dengan model pembelajaran Broken Triangle diharapkan siswa 
bekerjasama dalam menentukan bahasa daerah yang ada di Indonesia 
dengan menyusun potongan Puzzle segitiga. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Subtema 1: Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. 







Walaupun memiliki bahasa pemersatu, yaitu bahasa Indonesia, Indonesia 
juga memiliki beragam bahasa daerah. Keragaman bahasa daerah merupakan 
kekayaan bangsa Indonesia yang harus kita banggakan dan lestarikan. 
Berikut sikap yang dapat kita lakukan sebagai siswa untuk melestarikan 
bahasa daerah: 
1. Bangga saat menggunakan bahasa daerah 
2. Menghargai teman yang sedang menggunakan bahasa daerahnya 
3. Mau mempelajari bahasa daerah lain 
4. Tidak menghina bahasa daerah lain 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Kooperatif Tipe Broken Triangle 
Metode  : Pengamat, Penugasan, Diskusi, Presentasi 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa bersama-sama 
2. Guru menyapa anak, menanyakan 
kabar, dan memeriksa kehadiran 
3. Guru melakukan apersepsi 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
model pembelajaran Broken Triangle 
pada siswa 
5. Guru memberi motivasi kepada siswa 
 
10 menit 
Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku khusus mata pelajaran PPKn 
tentang keragaman bahasa daerah di 
Indonesia 
2. Setelah Guru menjelaskan materi, Guru 
membentuk kelompok yang terdiri 4-6 
orang 
3. Setelah itu Setiap kelompok siswa 
mendapat beberapa potongan kartu 







4.   Setiap kelompok siswa menyusun satu 
kesatuan kartu ke dalam segitiga yang 
tepat sehingga membentuk satu 
kesatuan konsep materi. 
5. Setiap kelompok siswa yang dapat 
membentuk satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga sebelum batas waktu 
diberi poin. 
6. Perwakilan masing-masing kelompok 
siswa menempelkan satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga di papan tulis. 
7. Guru dan siswa mengklarifikasi hasil 
karya siswa dalam membentuk segitiga 
konsep materi. 
 
Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi pelajaran. 
3. Guru memberikan evaluasi berupa tes 
lisan. 




G. Media dan Sumber belajar 
 Media dan Alat: PPT , Puzzle Potongan segitiga. 
Sumber belajar : 1. Buku Tematik guru SD/MI tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku 
2. Buku Tematik siswa SD/MI tema 7 Indahnya 




Teknik penilaian Bentuk penilaian 
Kemampuan Kerjasama Tes lisan 1. Menyebutkan cara 
melestarikan bahasa 








I. Rubik Penilaian 
 
NO Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
Dst.              
 
Keterangan:  
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4  
Keaktifan   
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran.  
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran.  
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran.  
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran.  
Kerjasama  
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman.  
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 






  Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman.  
 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman.  
Disiplin   
 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran.  
 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik.  








Aulia Ika Pratiwi 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SDIT Sakinah Pandau Jaya 
Kelas/ Semester   : IV/II 
Tema    : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema   : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.4Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1 Menyebutkan agama – agama yang 
ada di Indonesia 
3.4.2 Menjelaskan sikap terhadap 
pemeluk agama lain 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan keragaman Agama yang ada di Indonesia 
2. Dengan model pembelajaran Broken Triangle diharapkan siswa 
bekerjasama dalam menentukan agama agama yang ada di Indonesia 
dengan menyusun potongan Puzzle segitiga. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Subtema 1: Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Keragaman Agama di Indonesia 
Di Indonesia terdapat enam agama yang diakui negara. Keenam 
agama/kepercayaan itu yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan 
Konghucu. Pemeluk agama diwajibkan menjalankan ajaran agama masing-masing. 
Setiap agama memiliki tata cara beribadah, kitab suci, dan tempat ibadah yang 
berbeda. Negara memberikan kebebasan bagi semua  pemeluk agama untuk 






Sikap kita terhadap pemeluk agama lain : 
1. Menjaga ketenangan saat orang lain beribadah. Contohnya tidak bermain di 
sekitar rumah ibadah ketika ada ibadah 
2. Menghormati pilihan agama lain. Contohnya tidak memaksa teman beragama 
lain untuk mengikuti ajaran agama kita 
3. Menghormati tempat ibadah agama lain. Contohnya tidak mencoret-coret 
dinding tempat ibadah 
4. Menghormati upaca keagamaan yang dilakukan agama lain. Contohnya tidak 
mengambil makanan persembahan atau mematikan dupa. 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Kooperatif Tipe Broken Triangle 
Metode  : Pengamat, Penugasan, Diskusi, Presentasi 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa bersama-sama 
2. Guru menyapa anak, menanyakan 
kabar, dan memeriksa kehadiran 
3. Guru melakukan apersepsi 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
model pembelajaran Broken Triangle 
pada siswa 
5. Guru memberi motivasi kepada siswa 
 
10 menit 
Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku khusus mata pelajaran PPKn 
tentang keragaman agama di Indonesia. 
2. Setelah Guru menjelaskan materi, Guru 
membentuk kelompok yang terdiri 4-6 
orang 
3. Setelah itu Setiap kelompok siswa 
mendapat beberapa potongan kartu 
pecahan dari segitiga. 
4.   Setiap kelompok siswa menyusun satu 
kesatuan kartu ke dalam segitiga yang 
tepat sehingga membentuk satu 







5. Setiap kelompok siswa yang dapat 
membentuk satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga sebelum batas waktu 
diberi poin. 
6. Perwakilan masing-masing kelompok 
siswa menempelkan satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga di papan tulis. 
7. Guru dan siswa mengklarifikasi hasil 
karya siswa dalam membentuk segitiga 
konsep materi. 
 
Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi pelajaran. 
3. Guru memberikan evaluasi berupa tes 
lisan. 




G. Media dan Sumber belajar 
 Media dan Alat: PPT , Puzzle Potongan segitiga. 
Sumber belajar : 1. Buku Tematik guru SD/MI tema 7Indahnya 
Keragaman di Negeriku 
2. Buku Tematik siswa SD/MI tema 7Indahnya 




Teknik penilaian Bentuk penilaian 
Kemampuan Kerjasama Tes lisan Menyebutkan beberapa 




I. Rubik Penilaian 
 
NO Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              







K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4  
Keaktifan   
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran.  
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran.  
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran.  
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran.  
Kerjasama  
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman.  
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 
dan mengahargai pendapat teman.  
  Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman.  
 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman.  
Disiplin   







 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik.  
  Sangat Baik = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 






Aulia Ika Pratiwi 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SDIT Sakinah Pandau Jaya 
Kelas/ Semester  : IV/II 
Tema    : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema   : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.5 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.5.1 Menjelaskan keragaman rumah adat 
di Indonesia 
3.5.2 Menjelaskan cara pelestarian rumah 
adat di Indonesia 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan keragaman rumah adat  yang ada di Indonesia 
2. Dengan model pembelajaran Broken Triangle diharapkan siswa 
bekerjasama dalam menentukan rumah adat sesuai daerah yang ada di 
Indonesia dengan menyusun potongan Puzzle segitiga. 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
Subtema 2: Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
Setiap rumah adat memiliki makna tersendiri bagi masyarakat suatu 






semakin indah dan kaya. Untuk itu, penting bagi kita untuk melestarikan 
rumah adat tersebut. 
Usaha pelestarian yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Mempromosikan keindahan rumah adat suatu daerah sesuai pengetahuanmu 
2. Menjunjung rumah adat saat berlibur ke suatu daerah 
3. Tidak mencoret-coret dan merusak fasilitas rumah adat 
4. Menjaga kebersihan rumah adat di suatu daerah 
5. Menghargai bentuk rumah adat suku lain  
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Kooperatif Tipe Broken Triangle 
Metode  : Pengamat, Penugasan, Diskusi, Presentasi 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa bersama-sama 
2. Guru menyapa anak, menanyakan 
kabar, dan memeriksa kehadiran 
3. Guru melakukan apersepsi 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
model pembelajaran Broken Triangle 
pada siswa 
5. Guru memberi motivasi kepada siswa 
 
10 menit 
Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku khusus mata pelajaran PPKn 
tentang keragaman rumah adat di 
Indonesia. 
2. Setelah Guru menjelaskan materi, Guru 
membentuk kelompok yang terdiri 4-6 
orang 
3. Setelah itu Setiap kelompok siswa 
mendapat beberapa potongan kartu 







4.   Setiap kelompok siswa menyusun satu 
kesatuan kartu ke dalam segitiga yang 
tepat sehingga membentuk satu 
kesatuan konsep materi. 
5. Setiap kelompok siswa yang dapat 
membentuk satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga sebelum batas waktu 
diberi poin. 
6. Perwakilan masing-masing kelompok 
siswa menempelkan satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga di papan tulis. 
7. Guru dan siswa mengklarifikasi hasil 
karya siswa dalam membentuk segitiga 
konsep materi. 
Penutup 1. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi pelajaran. 
3. Guru memberikan evaluasi berupa tes 
lisan. 




G. Media dan Sumber belajar 
 Media dan Alat          : PPT , Puzzle Potongan segitiga. 
Sumber belajar : 1. Buku Tematik guru SD/MI tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku 
2. Buku Tematik siswa SD/MI tema 7 Indahnya 





Teknik penilaian Bentuk penilaian 
Kemampuan Kerjasama Tes Lisan Menyebutkan cara 
















I. Rubik Penilaian 
 
NO Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
Dst.              
 
Keterangan:  
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4  
Keaktifan   
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran.  
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran.  
 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran.  
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran.  
Kerjasama  
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman.  
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 






  Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman.  
 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman.  
Disiplin   
 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran.  
 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik.  









Aulia Ika Pratiwi 









Aktivitas Yang Diamati 
Skor 
Sangat Tinggi (5) Tinggi (4) Cukup Tinggi (3) Rendah (2) Sangat Rendah (1) 

































sesuai materi dan 
tidak 
lantang. 




sesuai materi dan 
tidak 
lantang. 
2 Guru menyiapkan 
beberapa bentuk 
segitiga yang di pecah 




sangat lengkap, jelas 




jelas, lengkap dan 











lengkap dan sesuai 
materi yang 
diajarkan 
Apabila guru tidak  
menyiapkan kartu 
jelas, lengkap dan 
sesuai materi yang 
diajarkan 
3 Guru membagi 
beberapa potongan 
kartu pecahan dari 








































dengan rapi, dan 
membagi siswa 
kedalam kelompok 
secara tidak jelas. 
Apabila guru 
membagi 
siswa secara tidak 
heterogen, membagi 
kelompok tidak rapi, 
dan membagi siswa 
kedalam kelompok 
secara tidak jelas. 





kepada setiap kelompok 
untuk membentuk satu 
kesatuan kartu ke dalam 
segitiga sehingga 
membentuk satu 




satu kesatuan kartu 
ke dalam segitiga 
mempraktekkan 
terlebih dahulu 














satu kesatuan kartu 








kartu ke dalam 
segitiga 
mempraktekkan 





satu kesatuan kartu 





5 Guru memberi tahu 
kepada siswa bagi 
kelompok yang dapat 
membentuk satu 
kasatuan kartu pecahan 
segitiga sebelum batas 
waktu akan di beri poin 
Apabila guru sangat 
baik memberi tahu 
kepada siswa bagi 




sebelum batas waktu 
akan di beri poin 
Apabila guru  baik 
memberi tahu 






batas waktu akan 
di beri poin 
Apabila guru cukup 
baik memberi tahu 
kepada siswa bagi 
kelompok yang 
dapat membentuk 
satu kasatuan kartu 
pecahan segitiga 
sebelum batas 











batas waktu akan 
di beri poin 
Apabila guru tidak 
memberi tahu 
kepada siswa bagi 
kelompok yang 
dapat membentuk 
satu kasatuan kartu 
pecahan segitiga 
sebelum batas waktu 
akan di beri poin 
6 Guru meminta kepada 
perwakilan masing-
masing kelompok siswa 
menempelkan satu 
kesatuan pecahan 







pecahan segitiga di 









segitiga di papan 







pecahan segitiga di 


















pecahan segitiga di 
papan tulis dengan 
tidak tertib 
7 Guru mengklarifikasi 
hasil karya siswa 
Apabila guru 
mengklarifikasi hasil 
karya siswa dengan 
Apabila guru 
mengklarifikasi 
hasil karya siswa 
Apabila guru 
mengklarifikasi 
hasil karya siswa 
Apabila guru 
mengklarifikasi 
hasil karya siswa 
Apabila guru 
mengklarifikasi 





memberi skor dan 
memberi apersepsi 
yang sangat baik 
kepada siswa. 
dengan memberi 
skor dan memberi 
apersepsi yang 
baik kepada siswa. 
dengan memberi 
skor dan memberi 
apersepsi yang 
cukup baik kepada 
siswa. 
dengan memberi 




























jelas dan dipahami 
siswa. 
Apabila guru tidak 
menyampaikan 































































Aktivitas Yang Diamati 
Skor 
Sangat Tinggi ( 5 ) Tinggi ( 4 ) Cukup Tinggi ( 3 ) Rendah ( 2 ) Sangat Rendah ( 1 
) 
1 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru  
 





disampaikan  guru 
dengan baik 





disampaikan  guru 
dengan baik 





disampaikan  guru  
cukup baik 






disampaikan  guru 
kurang baik 





disampaikan  guru 
tidak baik 
2 Siswa duduk dengan 
kelompoknya masing-
masing menunggu guru 










































3 Siswa menerima kartu 
pecahan segitiga yang 






yang di bagikan oleh 






yang di bagikan 







yang di bagikan 







yang di bagikan 







yang di bagikan oleh 








4 Siswa membentuk satu 
kesatuan kartu ke 




























segitiga utuh tidak 
rapi. 
5 Siswa bersaing untuk 
membentuk satu 
kesatuan kartu 
pecahan segitiga agar 

































mendapatkan poin  






sangat  tidak 
bersemangat untuk 
mendapatkan poin 
lebih dari guru. 
6 Siswa menempelkan 
satu kesatuan kartu 
pecahan segitiga di 





pecahan segitiga di 
papan tulis sangat 




pecahan segitiga di 
papan tulis dengan 




pecahan segitiga di 
papan tulis cukup 




pecahan segitiga di 
papan tulis kurang  




pecahan segitiga di 
papan tulis tidak 
teratur dan rapi. 
7 Siswa memperhatikan 
guru 
mengklarifikasikan 
hasil karya siswa  
 














cukup serius dan 
sesekali bergurau 








guru dan bergurau 
dengan teman saat 
mengklarifikasikan 
hasil karyanya. 




dengan teman saat 
mengklarifikasikan 
hasil karyanya. 

















materi pelajaran  
 
kesimpulan siswa 
sangat serius dan 
memperhatikan 































































Aktivitas Yang Diamati 
Skor 
Sangat Baik ( 5 ) Baik ( 4 ) Cukup  Baik ( 3 ) Kurang Baik ( 2 ) Tidak baik ( 1 ) 
1 Saling Berkontribusi Siswa saling 
membantu  
menyelesaikan soal, 
siswa saling bertukar 
pikiran, siswa tidak 
bermain-main dalam 
kelompoknya, siswa 
saling berbagi tugas, 





















siswa saling bertukar 
pikiran, siswa tidak 
bermain-main dalam 
kelompoknya, siswa 
tidak saling berbagi 














tidak saling berbagi 
tugas, siswa tidak 
aktif dalam 
kelompok. 






baik, siswa egois, 
siswa 
tidak ikut serta 
mencari 
jawaban yang benar, 















tugas yang diberi oleh 












tugas yang diberi 
oleh 












yang diberi oleh 
guru, 
siswa tidak mengakui 
kesalahannya, siswa 
















tidak ikut mencari 
jawabannya. 




temannya, siswa tidak 
mengerjakan tugas 
yang diberi oleh guru, 
siswa tidak mengakui 
kesalahannya, siswa 











3 Menghormati pendapat  
Individu 
Siswa tidak egois, 
siswa menyampaikan 
pendapatnya, siswa 
tidak bertengkar, siswa 
saling berdiskusi 
dengan baik, siswa 
menerima pendapat 
temannya. 







baik, siswa tidak 
menerima 
pendapat temannya. 






dengan baik, siswa 
tidak menerima 
pendapat temannya. 






dengan baik, siswa 
tidak menerima 
pendapat temannya. 






baik, siswa tidak 
menerima pendapat 
temannya. 
4 Berada dalam kelompok 






siwa tidak mencontek 
kelompok lain, siswa 
tidak mengganggu 






































temannya, siswa tidak 
tertib. 
5 Menyelesaikan tugas  
tepat waktu 
Siswa mengumpulkan 
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